BAB I

PENDAHULUAN

A. Latiir Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek ‘yang ‘tidak terlepas dari_kehidupan
manusia oleh sebab itu pendidikan sangat me_nenmka_n dan menunjﬁkkan_
kemajuan suatu bangSa. ]jengan kata ."_iain aapat diungk:apk"an. Ijika_ suatu |
negara t.'e_rsebul Sudah: maju, maka pendidikan di negara tersebut juga sudah
maju. Sebaliknya jika negara térs_g:_b’ut sedang berk-gmbang maka pc_nc_l-i"d.ikan |
di negara t.ersebut. juga sedéﬁg berkcmban..g__ "[ndonesia.salah" satu negarz; z
yang sedang berkembang masih mempunyai _banyak masalah yang beraneka
ragam. Oleh Karena itu pemerinf'ah' {elah melakukan usahé peningkatan '.pada
sektor péndidif{ah' pada umﬁmnyé dan pqnd_id.ikar.l: p'ada ur_nu_rhn.ya dé-rl"
pendidikan dalam choiisian Negar.a -Rg:publik Indo‘ne'si'.a_ (POLRI)
khususnya. | |

Sc_iring.' dengan bergulirnya. era rgformési yang berdampak
transparansi pada seli_a§ aspek dalafn kgﬁidupan masyarakat, maka
Kepolis'i;m Negara Republik Indonesia .s_cbag.ai bagi_an dari’ penyelenggara
mempunyai_visi yaitu “ POLR.I_yan_'g\ mampu rncnjadi-. pelindung, pengayom
dan pelé}"fé.n masya.rakat-,' 'sérta sebagai ap'.arat penegak hﬁkum yang
professional dan proporsional yang sé‘ialu menjunjung ting'gi" spremasi

hukum dan hak azasi manusia,-pemeliharaan dan ketertiban masyarakat,



serta mewujudkan keamanan dalam negeri suatu kehidupan nasionalyang
demokratis dan masyarakat yang sejahtera”. Serta mempunyai misi; 1)
memberikan perlindungan, pe:ngyoma-n dan /pelayanan kepada _&as}arékar
meliputi-aspek securf.'ryt surety dan peace sé_hingga masyﬁrakat bebas dari
gangguén fisik mau'pun' psykis;=“2)” membetikan® bimbingan kepada
masyarakat melalui ppaya _pre—e-mnfdan prefentif yaﬁg‘da_pat meni_ng'ka'lkén
kesadarah dan kekuafan hu-kum masyar-atkat _(Law Abiding=Ctivenship), 3)
menegakkan hukum | secara professio’nai dan preporsional .dengan
menjunjung-tinggi-supremasi hukum dan hak az‘a'si“.ma'nusia menju, kepada
adanya; k‘épastian hukum /dan rasa keadilan; 4) memelihara keémanan dan
ketertiban masyarakat dengan tetap meﬁperhatikan norma-norma dan nilai
yang berlaku. dalam.bingkai intéériia# wilayah hukun Negara .Kes-at'-uan
Republik -'I'ndon.esia;," 5) mcngelola sumber _d_aya manusia. POERI secara
profesional dalam mencapai tujuan POLRI yaitu terwujudnya-keamanan
dalam negeri ‘schingga dapat-méndorong meningkatnya-gairah kerja guna
mencapai kesejahteraan masyarakat; 61). melanjitkan konsolidasi k.eda.l.ar.n
(internai .'_POLRI) sebagai 'ljpaya menyamakan vixi dan _mi__‘si_ POLRI ke
depan; 7.) memelihara solidaritas, i.ns,ti’tusi .PO'L_RJ, berbagai péngaruh
eksternal yang.-san_gal_ merugikan oxg__a.lnisasi... Untuk dfc_lpat mewujudkan
tujuan POLRI maka'__ap_ara.l POLRI Sangatlah dituntut .bek.e.f.ja secara

profesional.



Dalam menjalankan fungsinya, POLRI dapat menghasilkan sesuatu
yang optimal apabila kualitas dan kuantitas POLRI tercukupi. Kualitas
POLRI ~dapat ‘diwujudkan " dengan pehyglénggaréan’ pendidikan yang
bermutﬁ. |

Sistem pendidikan POLRI, yang selama ni:diwarnai nuansa miiliter;
berdampak_ kepada- sikap périlaku pegawai POLRI .-yang arog-an, tidak
profesional sehingga tidak disukai masy&rakaf. =i

'S.ebagai upaya- mewujudkan pegawai POLRI yang profesional . dan
berbudaya, sert_a.mamﬁu heﬁgim"bangi tingkat_pendidikan masyarakat ‘maka
sistem péndidikan POLRI disusun berdasarkan sistem pent_iid_ikan nasional
melalui pengembangan ll'm.u Kepolisian, yang saat ini memiliki _kons.orsi_um
(Lembaga Kcrj_a sama Kuruk_ulum.)_ Ilmu ch'o}i-sia_n di Departemen
Pendidikan Nasionzﬁ._. | .

Berbagai  substansi -~ pendidikan | ‘dan  latihan ~ POLRI telah
dioreantasikan, -termasuk kuriklum padé setiap. jéfis pendidikan-POLRI
dengan berbagai materi yang terkait efat dengan profes'i- Kepolisian, ar.lt.ara
lain penguasaan masalah Hak Azasi Manusia (HAM), demokratisasi dan
lingkungan hidup, kemamfuan,_dialog interaktif,, maupun mﬁalan 'lqk'al
budaya setempat dan-lainnya.

Usaha pencapaiéﬁ tﬁjﬁan pendidikan| Kepolisian tersebut belumlah
terwujud, secara baik. Bahkan dalam perkémbangan globalisasi, pendidikan

Kepolisian di Indonesia semakin tertinggal dengan negara-negara lainnya



termasuk yang terdapat di Asia Tenggara (ASEAN). Indikator belum
maksimalnya pencapaian tujuan pendidikan Kepolisian tersebut di antaranya
terlihat pada masih rendahnya hasil uftan. AkHit Pendidikan Untik (.Dik.tuk)
Bintara (Ba) POLRI. Hal ini tergambar dengan hasil ujian Akhir Diktuk Ba
POLRI untuk mata pelajaran kéterampilan menembak-di Sekolah Ke'poljsian
Negara (SPN)*Sampali Medan. tahun ajaran 2003/2004 yang terdiri dari tiga
angkatan- relatif masih séngat rendah.ﬁl Kepala SPN Sampali Medan
menyatakan rata-rata Hasil “Ujian Akhir Diktu Ba_ POLRI !.I;lh.lk_ mata
ﬁclajaran keterampilan menembak fersebut baru ra1a~rata. mencapai- fingkat
penguasaan .60%. Dengan tingkat penguas-éan tértinggi yang d’i_pe-_foleh 90%
dan terendah 40%. Hal ini bila dilihai dari tingkat penguasaan yang
ditetapkan olehKurikulum yaitu'. 90%-100% adalah kategori tingkat
penguasaan 5aik seka’li_, 80%-89% adalah ka-t'ggori baik, 70%-79% adalah
kategori sedang, lebih Kecil atau sama denga 60% termasuk kategdri kurang.
masuk dalam “kategori kurang. ‘Hal ini menunjukkan betapa réndahnya
tingkat penguasaan _ketcrz_&mpil‘an “menembak .terse.but, sedangkan -
kcteramﬁilan menembak merupakan bekal yang penting daiam menunjang
operasiohal POLRL di lapangan, -sehingga' dengan. masih rendahaya
pencapaian. prestasi belajar. Siswa 'merupakan suatu k’erugian bagi. bangsa
ini. .

Keadaan mutu pendidikan yang dicapai_ dari ‘mata’ pelajaran

menembak tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini sejalan dengan



pendapat Amien (1986 : 12) yang mengemukakan bahwa pendidikan
sebenarnya merupakan suatu proses kemanusiaan, suatu proses sosialisasi
yang melibatkan'; berbagai fakto’r. ; gl"mi',' siswé’, ‘biaya; " fasilitas,.
situasifﬁngkungan bélajar, proses belajar \mengajar, dan sebagainya. Dari -
berbagai. faktor tersebut, maka salah satunya faktorsiswa. Siswa mendapat
tempat yang: terpenting daldm-rangka proses” pembelajaran, dir’qana siswa
yang l_herupakan input di.d'alam sistem pendidikan yang kélalé juga menjadi
output..Coombs (1968 78) menyatukaﬁ bahwa peserta didik (siswa) adalah
komponen yang -menjadi S_ﬁ_bj_’ék_n‘ya siswa _sgb_agﬂi pihak yang secara
langsung terlibat &alam perencanaan.' atau_pﬁn pelaksaﬁaan .-pendidikan,
sedangkan sebagai objek, “maksudnya si_swé juga merupakan' pihak yang
menjadi sasaran -la__yanan mengapa pe‘n.'didikan itu dilaksanakan.

Alda beberapa” faktor }'!ang. mempengarihi proseé “dan hasil belajar -
siawa, | yaitu faktor eksternal dan inter’ﬁél. Faktor eksternal' mencakup -
lingkungan alam' dan "sbsial, serta ‘instrumental 'seperti kurikulum, pro'g__rém,
sarana, fasilitas dan guru (in_stfuktlir); Faktor intema.lr : 'mencak_up. fisik dén
psikologi ~seperti minat, inteligensi, ;tingk_at €mosi, B__akat,_ motivasi,
keperca.yaan diri dan kemampuan, kognitif.

Berbagai. uszha telah - dilakukan._ oleh _p'ihak lembaga pendidikan:
Kepolisian untuk dapat meningkatkan muty _]Sendidikannyél,- ss;l'éh satunya
adalah d_é’lam hal merekn.l't Calon Bintara' POLRI telah dilakuk__a_n tes

psikologi yaitu pengukuran tingkat Intelegensi (IQ) calon siswa.



Kecerdasan atau Intelegensi bukanlah sesuatu hal yang baru, namun
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ilmu tentang
kecerdasanptin berkembang. Otak m‘aﬁusia terdiri dari ‘dua be_léhﬁn :INIak
kanan dan otak kiri. Bélah-’z_m kiri mcngenda_li-kan aktivitas;'aktivitas mental
yang me.rlcakup matematiké, bahasa; logika, ana]isi-q,'menulis dan-aktivitas-
aktivitas laim yang -sejenis: . Sedangkan otak -sebéiah kanan menangani
aktivitas-éktivitas yari_g meﬁcakup imaj-'inasi-,__ warna, musik, irama/ritme,
melamun_dan aktivi-tés lain (Robert Ométcin dalam, Suciati ¢, 204);
Sementara itu menurut (Howard, K dalam, Suciati 2(}04 .23) mengatakan
bahwa IQ tidak boleh dianggap sebagai tingéi atau rendah sepérli tekanan
darah manusia, dan kecerdasan seseorang tidak dapat diukur-diukur secara
mutlak dengaﬁ, t_c_s-te's 1Q. Tes IQ haﬁya mampﬁ ﬁzé’ngukur kerﬁam-puan
seseorang dalam. mehgetjakan.'tes IQ tei;sebut_.saja, dan menemukan bahwa
setiap orang memilih béberapa kecerdasan; tidak hanya satu kecerdasan.

Rendahnya penguasaan mata pelajaran keteranipilan menembak pada
siswa Bintara POLRIdi SPN-Sampali M.e_d_'an diduga disebabkan oIe‘h"kur.a.n.g
dikembénékannya beb¢rapa' kecerdasan : lain pada diri .'sisw_a, seperti
kecerdasaﬁ emosional, kepercayaan di;i dan kémampuan mekanika. Usaha
untuk mewuj‘udkan Keterampilan dalam '_h_al mengmbak-b'agi seorang. Bintara
Polisi bukanlah suatu'_h'_al fang mudah .dan memerlukan waktu, karena

merupakan . suatu keterampilan yang profesional. Untuk /itu sapgatlah



rasional jika untuk meningkatkan keterampilan tersebut sangat memerlukan
beberapa kecerdasan.

Sejalan dengan pernyataéﬁ 'Go.le_man' bahwa péngarul - ksecerdasa
emosional terhadap keberﬁasilan dan kinelja_-individu, serta hubungan antar >
pribadi “dan. pengelolaah -perubahan lebih' besar _dibandihg- pengaruh
kecerdasan inteléktual dan l_;e'mam'puan t_eknis._mcncapa-i 80-90% (‘Golemaﬁ,-
1995) d'én studi pada':ta_h_u_n 1995 - 1996 yaﬁg dilakukan d.i beberapa negara :
bagian ‘di Amerika menunjukkan bahwa bcr-kembangnya.emosi negatif di
kantor mengakibatkan m,eﬁ_’ing-katnya kejadian .'p'i'n_d_a_h tempat. rkerja
(turnover), absen darijadwal kerja, bias komunikasi dan p.enyefar.lgan secara
fisik, juga stres, kehi'iang'én jam produktif, tidak saling pefe‘ay‘a antar rekan.
kerja dan efisiensi dalam penéambilan kepﬁtusan (Journal of Américan
Psicological Assosidtidn dalarrll, Anthony 20._03 E 1-8). . |

\Di dalam memﬁelajﬁri keterampitan ‘menembak, sisﬁa Bintara Polri
selain memuliki tingkat emosionl yang baik diperlukan-adanya keperéayaan
diri pada Siswa tersebut. Rasa pércaya diri _seor.'émg. siswa did.a'sar'kan. pada
apa yang telah dia raih dalam hidupny_#. .Kf_:pcrcayaan dliiri =scjati mampu
menyalurkan, segala yang kitaketahui dan segala sesuata yang kita kerjakan
(Barabara,_'ZGOS-). Bila rasa percayacdiri.itu dilandaskan-pada jati diri .§i'swa_
itu sendiri, bukan pa.d_a su"atu keberhasilan, maka siswa te:la_h'. menciptakan :

sesuatu'yang tidak bisa direnggut oleh siapapun.



Salah satu kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh siswa Bintara
Polri untuk dapat menunjang pengetahuannya akan persenjataan dan
menembqk adaiah kemampuan mekanika) Mckani.ké.n.'lerupakan cabang ilmu~
fisika i]rﬁu fisika yang \tertua. Mekanika adalah ilmu yang mempelajari
gerak benda..Perhitungan lintasan pelufu yangjelas keakurasian sasaran
tempak dapat -diperhi_tungka,n_ dengan menggunakan mékani-ka.

:Sé_hubungan déﬁgan latar belakaﬁg; masalah yang -diuifaikan diatas
maka .dipilihlah Jjudal .ﬁenel_itian “Hubungan  kecerdasan em__os_iqnal,
kepercayaan _diri, dan kcmampu'an dasar mekanika.dengan kete;z;m-;;il_an

menembak siswa Bintara Poli‘i SPN Sampali Medan.

B. Identifikasi Masalah

Dalam™ latav: 'belakang ~telah”.dikemukakan "persoalan yang™ harus
dipecahk-an di Sckola.h. Képolisian Negar.a. (SPN), terutama Qienyangkul
ketramp'-i._l'an persenjataan dﬁn men_em_bak.. sis;wa yang merupakaﬁ salah satu ;
kunci utar:na untuk menuju-polisi -yang p_ro.fcs‘ional.- Untuk jtu. perlu
diidcmiﬁkési faktor-faktor apakah yang mempengaruhi ketrampilan tentang
persenjataan dan mcnemb_a:k siswa Bintara! POLRL. Adapun faktor-faktor
tersebut antara l-_a_i.r_l sebagai bef’iku_ﬁ-; . -

1) Apakah k.e't'erampi:lan menembak -siswé Bintéra.POLR'l di SPN
Sampali “Medan memiliki hasil yang mémuaskan?. 2) Apakah kecerdasan

emosional (EQ)siswa Bintara POLRI di SPN Sampali Medan berpengaruh



terhadap keterampilan, menembak siswa Bintara POLRI di SPN Sampali
Medan?. 3) Apakah Inteligensi Quetiont (IQ) Siswa Bintara POLRI di SPN
Sampali Médan 'berpeng_a_'ruh terhadap keteram“pilan. 'm_enembék., siswé
Bintara POLRI di SPﬁ -S‘émpali Medan?. 4) Apakah keterampilan sosial
siswa Bintara,\POLRI di “SPN ~Sampali Medan'"berpengaruh-ierhadap
keterampilan~menembak siswa Bintara POLRI di SPN Shmpali Medan 2. 5%+
Apakah “tingkat kepercayaan diri siswa'j Bin't;ira POLRI dl SPN Sampali
Medan berpengan_.th terhad'ap keterampilan me"ﬁemba_k_, stswa Bin‘tara POLRI
di SPN Sampali Medan?. 6) _Apé_kah kc_:-mam-pu_én befpikir matematika siswa |
Bintara POLRI di S?N Sampali Medan bcrpengaruh lerhadép.kcterampilan,
menembak siswa Bintara\ POLRI di SPN Sampali Medan?.. 7) Adakah
prosedur reiﬁrﬁtmén Bintara POLRI di SPN Sampali Medan ber_p.en_garuh_
terhadap keetrambila’n menembak siswa: Bintara POLRI di SPN Sampali
Medan '7;8) Sejauh manakah pengelolaan: tingkat kecerdasan siswa Bintara
POLRI di SPN Sampali Medan-dilakukan oelh Pihak SPN Sampali Medan?.
9) Apakah kémampuan mekan_i'ka };a.ng dimi_liki_ s'_is.w.a Bintara'POLRI di SPN
Sampali :Medan berp.e"ngatuh terhadap - keterampilan menembak, siswa

Bintara POLRI di SPN Sampali‘Medan?



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ternyata banyak fakto_r__yang
mempengaruhil kurangnya ketera.mpﬂ-‘a_n s_is_w'a. Bintafa :POLRI*. di  SPN’-
Sampa]i Medan tentang menembak. Penelitian ini hanya mengkaji beberapa -
faktor yang'diduga sangat berpengaruh térhad'ap. Kéterampilan siswa Bintafa
POLRI di »SPNSampali - Medan “tentang faetiembak yaitu ke.ce'rdasa'n
EmOSiénal Siswa, kepercayaan diri siswa r-d.an_ kemampuani.da‘sar mekanika
siswa. Untuk me_mperﬁmdah dan me_mpeiancar penafsiran [aktor-faktor, yang
dimaksud dalam, p;_;;el.itian ini maka dianggap perlu ﬁmuk memberi: baf&san
sebagai berikut yaitﬁ -ketéfampilan meﬁ.e_mb"a_.k: siswa dibaf;_as'_i padah ranah
kognitif,--afektif dan.psik__.'o'm(_)tor yang diperoleh dari h'as'il. ujian_ a.khir
kumulatif te_ori-.t-e_ﬁtang persenj_a.téa_n, dan menembak d.an p__r.aktek menémbak,
siswa B_i_ntara.POLRL di. SPN Sampali Medan unluk mata pelajaran
keterampilan menembak. Kecerdasan en.‘los'i(_)"nal di batasi’ padé : tingkat
penyadaran-.__diri (seif awareness), | manajémen :‘mosi (emot-iqhal
management), rhbtivasi diri (.’s*eU' n-:or}'var.iqn)-, e.mpat.i: (é}ﬁp;‘hy},- mengelola
hubungaﬁ_’ (handling re-Iq:idnship), komunikasi interpcrsonall (fnferpersonal
commuﬁication)_, gaya pribé’di (personal style), sedang tingkat kepercayaan
diri dibatasi pada-kepercayaan diri ‘Spritial, kepercayadn diri em_o_sipnal dants
kepercayaan diri dalam tingkah laku. U@-tuk .kemampuan .dasar.mekanika

dibatasi ‘pada ranah kognitif yang terdiri/dari. kemampuan terhadap, gerak:
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lurus (GLB), gerak lurus berubah beraturan (GLBB), gerak parabola,

kecepatan (velocity) dan percepatan (acceleration).

D. Pe_ru_fnusan Masaiah
Permasalahan dari penelitian® ini secara’ spesifik dz;pat di-rujmuskan'
sebagai befikut's

1 Apﬁka.h kecerdasa.n__. eﬁl'_(__jsional (EQ) _m_ehipunyai hubungan positif yang
signi._ﬁka.n. dengan ketefampilaq .menembak,, siswa: Bintar.a. POLRI:di |
SPN Sampa}'ii."M.e.glan ?

2. Apak.z.l_h. kepercay.a'c_ln “diri (SC) lﬁe\'mp\un'yai hubungan :ﬁoﬁitif yang
signifikan dengan k:'cter_a"mpilan menei.n,ba'k,'siswa Bintara POLRI di SPN
Sampali Médan .‘?' | |

3. Apa_kah keharﬁpuﬁn_ dasa'r"r.nekanika' mcmpuﬁyai hubun‘g?n__j)oéitif yang.
signifikan dengan ke’t&ra}mpilan menembak, siswa Bintara POLRI di
SPN Sampali-Medan ? |

4, Apakah_'ket:erdasa_n emosional (EQ), tlingka't.kepe.réélyﬁan diri (SC) dan '.
kemampuan dasar mg:l?anika secara be#sama-sama mempﬂnygi _hubungan
yang signifikan dengan keterampilan menembak; siswa Biﬁtara POLRV'E

SPN Sampali-Medan ?
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan :

1. Hubur;g.an kecerda's‘an em'cisioﬁal der.igan._k_eﬁte.rampil.an -mene.m.bé.k, .s.ils;v'a'* _
Bintara POLRI di SPN éampali Mieaoa

2. Hubungankepercayaan diri' (SC) dengan keterampilan menembaky siswa -
Bintara POLRI' di SPN Sampali Medan |

3. I-Iul;u_‘ngan kemamfman dasar mekanika /dengan keterampil;-an_-_menembak,
siswa Bintara POLRI di SPN Sampali.Medan

4, Hubungé_n- kecerdasan emosional- (EQ), kepercayaan diri (SC).dan
kem.an"lpuan dasaf r_ng_ka'n.ika secara bi_trsam'é—sama merr.lpunyla'i hubungan -
yang signifikan deﬁgan :keterampilan r_nenc_mbak, siswa Bintarﬁ POLRI di

SPN Sampali M_e_dan

F. Manfaat Peneliti.g-n_,

Hasil_ pe_nelilian' ini'dihalfapkan dapat memperkaya kha?anah ilmu
pengetahu;-n_ Khususnya dalamr bidang Teknologi-Pendidikan. Disa;nlp'iﬁg itu
penelit’ia'n. ini dapat .c.lij_ad'i'.l;ah landasan ur_ituk.xﬁerancang pembeléjaran yang
sesuai dengan karaktérﬁsﬁk siswa berupﬁ_ke‘c'erdasan emosi'onal_; kepercayan
diri dan kemam#uan dasar mé'kﬁujka. | ~

Secara prakti's penélitian iﬁi diha?apkﬁn dapé‘tl_ menjadi  bahan”,

informasi bagi pihak | pengelola Sekolak Kepolisian .Ni_egara dalam
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mengambil kebijakan guna pengembangan Proses Belajar Mengajar

khususnya dan pengembangan SPN Sampali umumnya.

s NEg
Pada akhirnya“ h
3;& akhir ﬁ%‘ a“

-
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